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PENERAPAN  MODELDISCOVERY LEARNING 
DALAM MENULIS TEKS ANEKDOT 

 
 
 

Sulasttriningsih Djumingin 
Kampus Parangtambung FBS UNM Jl. Daeng Tata Makassar  

Email: sulastriningsih77@gmail.com 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian : (I) mendeskripsikan kemampuan menulis teks anekdot  tanpa 

penerapan model discovery learning  siswa kelas X SMA Negeri 3 Makassar, (2) 
mendeksipsikan kemampuan menulis teks anekdot dengan penerapan model discovery learning 
siswa kelas X SMA Negeri 3 Makassar, (3) menguji keefektifan penerapan model discovery 
learning dalam menulis teks anekdot siswa kelas X SMA Negeri 3 Makasar.  Desain penelitian 
adalah eksperimen murni. Sampel penelitian untuk kelas kontrol yaitu 30 orang dan untuk kelas 
eksperimen yaitu 30 orang. Instrumen yang digunakan adalah tes. Data dikumpulkan dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial jenis uji t yang 
diolah menggunakan program SPSS 21 for windows. Hal menunjukkan bahwa: (1) kemampuan 
menulis teks anekdot tanpa penerapan model discovery learning siswa kelas X SMA Negeri 3 
Makassar bahwa 10 orang (33%) peserta didik memperoleh nilai 2,66 ke atas dengan nilai rata-
rata peserta didik 2,50 dengan predikat C+, (2) Kemampuan menulis teks anekdot dengan 
penerapan discovery learning siswa kelas X SMA Negeri 3 Makassar dinyatakan bahwa 27 
(90%) peserta didik memperoleh nilai 2,66 ke atas dengan nilai rata-rata peserta didik 3,15 
dengan predikat B+, (3) model discovery learning efektif diterapkan dalam menulis teks anekdot 
siswa kelas X SMA Negeri 3 Makasar. Perbadingan hasil kemampuan kelas kontrol dan 
eksperimen menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (3,681 > 1,677). Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis penelitian yang diajukan diterima. 

 
Kata kunci: Keefektifan, discovery learning, teks anekdot 
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PENDAHULUAN 

 Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Hal ini relevan dengan kurikulum 2013 menekankan 

pada kompetensi berbahasa sebagai alat komunikasi  untuk menyampaikan gagasan dan 

pengetahuan, Oleh karena itu, peserta didik dibiasakan membaca dan memahami teks lalu 

menyajikan ulang dengan menggunakan bahasa sendiri. Selain itu, peserta didik dibiasakan 

menyusun teks yang sistematis, logis dan efektif serta mengekpresikan dirinya dengan bahasa 

yang meyakinkan  secara spontan. 

Dalam  dunia pendidikan formal, kemampuan menulis sangat berperan. Kiranya tidak 

berlebihan bila dikatakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri orang terpelajar. 

Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan yang 

banyak dan teratur. Menulis tidak dapat dipelajari tanpa latihan dengan sungguh-sungguh. 

Tanpa kemampuan menulis, peserta didik tidak mampu mengungkapkan ide, gagasan, dan 

pendapatnya dalam bentuk lambang bahasa yang dapat dinikmati oleh orang lain. Oleh karena 

itu, tulisan kita, ditata dengan baik agar dapat dipahami dengan baik. Peserta didik di sekolah 

harus dibina, dibekali, dan ditempa kemampuan menulis, sehingga mereka mampu menuangkan 

ide, pikiran, perasaan, dan gagasan dalam berbagai teks. 

 Kondisi ril di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran menulis, khususnya menulis 

anekdot  belum diajarkan semaksimal mungkin. Masih banyak tenaga pendidik yang 

menggunakan metode dan media yang konvensional secara menonton dalam pembelajaran, 

sehingga suasana kelas  terkesan kaku didominasi oleh guru. Dengan demikian, suasana 

pembelajaran menjadi tidak kondusif. 

Salah satu teks yang diajarkan di tingkat SMA adalah teks anekdot. Anekdot adalah teks 

cerita pendek yang menggambarkan lekucuan dan amanat terhadap fenomena  sosial baik 

diangkat dari kisah nyata maupun rekaan dengan tujuan sindiran, keritik, maupun sekadar 

hiburan. Keraf (2010; 142) anekdot adalah semacam cerita pendek yang bertujuan 

menyampaikan karakteristik yang menarik dan aneh mengenai seseorang atau hal lain. 

Dananjaja (1997:11) berpendapat bahwa anekdot adalah kisah fiktif atau lucu tentang pribadi 

seorang tokoh atau berapa tokoh yang benar-benar ada.  

Menurut Kemdikbud (2013) prinsip pembelajaran bahasa berbasis teks sebagai berikut: 

(1) bahasa dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah 

kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan 

untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang 

tidak dapat dilepaskan dari konteks karena dalam bentuk bahasa yang digunakan itu tercermin 

ide, sikap, nilai, dan ideologi pengunaannya, dan (4) bahasa merupakan sarana pembentukan 
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kemampuan berpikir manusia. Oleh karena itu, Kurikulum 2013 mengharuskan penggunaan 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran, karena pendekatan saintifik merupakan pendekatan 

ilmiah yang mengutamakan langkah-langkah hal–hal yang spesifik menuju ke arah penarikan 

simpulan atau langkah-langkah yang dilakukan secara induktif. Langkah-langkah tersebut akan 

menghindarkan pola pembelajaran pasif, yaitu pola yang hanya mendengarkan penjelasan guru.  

Dengan pendekatan saintifik akan tercipta pembelajaran yang mengharuskan peserta didik lebih 

aktif, kreatif, dan inovatif. Rangkaian langkah-langkah pendekatan saintifik dipadukan dengan 

model-model pembelajaran yang relevan, antara lain discovery learning.  

Model discovery learning merupakan model mengajar yang berusaha meletakakan dasar 

dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, menempatkan peserta didik lebih banyak belajar 

sendiri, mengembangkan kekreatifan dalam memecahkan masalah (Sagala, 2013; 196). 

Discovery learning  adalah model pembelajaran penemuan mengutamakan agar peserta didik 

dapat membangun pengetahuan sendiri atau menemukan sendiri tanpa harus dijelaskan oleh 

guru. Guru hanya berperan sebagai  fasilitator dengan memberikan simulasi atau memberikan 

ransangan. 

 
METODE 

Variabel penelitian ini adalah pembelajaran model discovery learning sebagai variabel 

bebas (X) dan kemampuan menulis teks Anekdot sebagai variabel terikat (Y). Desain penelitian 

adalah desain penelitian eksperimen “The Post Test Only Control Group Design”. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 10 SMA Negeri 3 Makassar berjumlah  180 orang yang 

terdiri atas enam kelas. Penarikan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling . 

Instrumen yang digunakan berupa tes. Data dianalisis dengan data statistik deskriptif dan 

statistik inferensial program SPSS versi 21. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
 
Analisis Data Skor Tes Menulis Teks Anekdot Kelas Kontrol 
 

Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

teks anekdot pada aspek abstaksi, diketahui bahwa ada 9 orang  siswa  yang  mampu 

memperoleh  nilai 4 sebagai skor maksimal. Nilai 3 dicapai oleh 10 orang (33%), dan 11 orang 

siswa  (37%) yang memperoleh  nilai 2.  Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang dapat dicapai 

dalam  menulis teks anekdot siswa kelas 10 SMA Negeri 3 Makassar berada pada rentang nilai 

2 sampai 4. Berdasarkan kriteria kemampuan yang telah  ditetapkan  sesuai dengan KKM 

sekolah pada mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu siswa dinyatakan mampu apabila jumlah 

siswa mencapai 85% yang memperoleh  nilai 2,66 (B-)  ke atas. Sebaliknya, siswa dikatakan 

belum mampu apabila jumlah siswa kurang dari 85% yang memperoleh nilai 2,66. Dengan 

demikian, frekuensi dan persentase nilai tingkat kemampuan menulis teks anekdot pada aspek 
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abstaksi yaitu yang mendapat nilai di bawah 2,66  sebanyak 11 orang (37%) dari jumlah sampel, 

sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 19 orang (63%)  dari jumlah 

sampel. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis teks anekdot 

padaaspek abstaksi siswa kelas kontrol(kelas 10 SMA Negeri 3 Makassar) dikategorikan belum  

memadai karena nilai yang diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

teks anekdot pada aspek orientasi, diketahui bahwa, yang mendapat nilai di bawah 2,66  dicapai 

oleh 9 orang (30%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas 

hanya 21 orang (70%). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menulis 

teks anekdot pada aspek orientasi siswa kelas kontroldikategorikan belum memadai karena nilai 

yang diperoleh siswa belum  mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase  nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

teks anekdot pada aspek krisis, diketahui bahwa yang mendapat nilai di bawah 2,66  sebanyak 

12 orang (40%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas 

sebanyak 18 orang (60%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks anekdot 

padaaspek krisis siswa kelas kontrol  dikategorikan belum memadai karena nilai yang diperoleh 

siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan skor, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

teks anekdot pada aspek reaksi, yaitu yang mendapat nilai di bawah 2,66  sebanyak 14 orang 

(46,7%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 16 

orang (53,3%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks anekdot padaaspek 

rekasi siswa kelas kontroldikategorikan belum memadai karena nilai yang diperoleh siswa belum 

mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

teks anekdot pada aspek koda, yang mendapat nilai di bawah 2,66  sebanyak 20 orang (66,6%) 

dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 10 orang 

(33,3%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks anekdot padaaspek koda 

siswa kelas kontroldikategorikan belum  memadai karena nilai yang diperoleh siswa belum 

mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persestase nilai yang diperoleh siswa tetatng menulis 

teks anekdot pada aspek pilihan kata, yang mendapat nilai di bawah 2,66 sebanyak 13 orang 

(43,3%) dari jumlah sampel, sedangakn  siswa  yang mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 17 

orang (56,7%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks anekdot pada aspek 

pilhan kata siswa kelas kontrol dikategorikan belum memadai karena nilai yang diperoleh siswa 

belum mencapai kriteria yang ditetatpkan  

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persestase nilai yang diperoleh siswa tetatng menulis 

teks anekdot pada aspek mekanik (ejaan dan tanda baca), diketahui bahwa yang mendapat nilai 



  
Seminar Nasional: Memperkokoh Peran APROBSI dalam Mewujudkan Kemitraan dan 

Pemberdayaan Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia yang Memadai 

di bawah 2,66 sebanyak 10 (33%) dari jumalh sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 

2,66 ke atas sebanyak  20 (67%).  Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 

anekdot pada aspek mekanik (ejaan dan tanda baca)siswa kelas kontrol dikategorikan belum 

memadai karena nilai yang diperoleh siswa belum mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 
Analisis Data Skor Tes Menulis Teks Anekdot Kelas Eksperimen 
 
 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa pada kelas 

eksperimen tentang menulis anekdot pada aspek abstraksi,  yaitu 4 orang (13%) siswa yang 

mendapat nilai di bawah 2,66 dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke 

atas sebanyak 26 orang (87%).  Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan 

menulis teks anekdot  pada aspek abstaksi siswa kelas eksperimen(kelas 10 SMA Negeri 3 

Makassar dikategorikan memadai karena nilai yang diperoleh siswa sudah  mencapai kriteria 

yang ditetapkan. 

 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa kelas 

eksperimen tentang menulis anekdot pada aspek orieniasi, diketahui bahwa  yang mendapat 

nilai di bawah 2,66  sebanyak 1 orang (3,3%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang 

mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 29 orang (96,6%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan menulis teks anekdot padaaspek orientasi siswa kelas eksperimen dikategorikan 

memadai karena nilai yang diperoleh siswa sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase  nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

anekdot pada aspek krisis, diketahui bahwa yang mendapat nilai di bawah 2,66  sebanyak 3 

orang (10%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang  mendapat  nilai 2,66 ke atas sebanyak 

27 orang (90%). Jadi, disimpulkan bahwa  tingkat kemampuan menulis teks anekdot pada aspek 

krisis siswa kelas eksperimen dikategorikan  memadai karena nilai yang diperoleh siswa sudah 

mencapai kriteria yang ditetapkan. 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

anekdot pada aspek reaksi, yaitu yang mendapat nilai di bawah 2,66  sebanyak 3 orang (10%) 

dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 27 orang 

(90%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks anekdot  padaaspe rekasi 

siswa kelas eksperimen dikategorikan memadai karena nilai yang diperoleh siswa sudah  

mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 Berdasarkan  nilai, frekuensi, dan persentase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

anekdot pada aspek koda, diketahui bahwa  yang mendapat nilai di bawah 2,66  sebanyak 4 

orang (13%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas sebanyak 

26 orang (87%). Jadi disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks anekdot pada aspek 

koda siswa kelas eksperimendikategorikan sudah memadai karena nilai yang diperoleh siswa 

sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. 
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 Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persesntase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

anekdot pada aspek diksi (pilihah kata), diketahui bahwa yang mendapat nilai di bawah 2,66 

sebanyak 2 orang (7%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 2,66 ke atas 

sebanyak 28 (93%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuanmenulis teks anekdot pada 

pilihan kata siswa kelas eksperimendikategorikan sudah memadai karena nilai yang diperoleh 

siswa sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. 

Berdasarkan nilai, frekuensi, dan persesntase nilai yang diperoleh siswa tentang menulis 

anekdot pada aspek mekanik (ejaan dan tanda baca) , diketahui bahwa yang mendapat nilai di 

bawah 2,66 sebanyak 4 (13%) dari jumlah sampel, sedangkan siswa yang memdapat nilai 2,66 

ke atas sebanyak 26 orang (87%). Jadi, disimpulkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks 

anekdot pada aspek mekanik (ejaan dan tanda baca) siswa kelas eksperimen dikategorikan 

memadai karena nilai yang diperoleh siswa sudah mencapai kriteria yang ditetapkan. 

 
Analisis Inferensial 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov 

dengan bantuan program SPSS versi 21 dengan kriteria jika nilai signifikansi p> 0,05, maka data 

dinyatakan berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi p < 0,05, maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas diperoleh p = 0,195 untuk kelas kontrol dan  p= 0,202. 

Hal ini menunjukkan bahwa p> α = 0,05. Ini berarti, data skor hasil belajar siswa dari kedua 

kelompok, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada kompotensi menulis teks anekdot 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1 

dan 2 berikut. 

Tabel 1. Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

TOTAL .195 30 .005 .945 30 .121 

 
 

Tabel 2. Uji Normalias Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

TOTAL .202 30 .003 .930 30 .050 
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Uji Homogenitas 
 

Uji homoginitas menulis anekdot ini menggunakan Test homogegeneity of variances. 

Kriteria uji homoginitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan homogen dan 

jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak homogen. Perhitungan homoginitas 

variansi populasi diperoleh nilai p = 0,085 dimana p>α  = 0,05.  Hasil perhitungan tersebut 

disimpulkan bahwa variansi populasi adalah sama (homogen). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

DATA Based on Mean 3.065 1 58 .085 

Based on Median 2.609 1 58 .112 

Based on Median 
and with adjusted 
df 

2.609 1 46.348 .113 

Based on trimmed 
mean 

3.059 1 58 .086 

 

Setelah dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya 

dilakukan uji t untuk menguji hipotesis.  Gain score yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji t independen, sehingga diperoleh hasil seperti tampak pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 KONTR

OL - 

EKSPE

RIMEN 

-.40067 .59621 .10885 -.62330 -.17804 3.681 58 .001 

 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa nilai t hitung 3.681 dengan taraf 

siginifikansi 5% (1,677). Kaidah pengujian hipotesis digunakan apabila p> 0,05. Dengan 

demikian hipotesis diterima  atau model discovery learning efektif  diterapkan pada pembelajaran 

menulis teks anekdot. 
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PEMBAHASAN 
 
Pembahasan 
 
 Pada bagian ini dibahas temuan yang diperoleh dari hasil data penelitian tentang 

pembelajaran menulis teks anekdot siswa kelas 10 SMA Negeri 3 Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran menulis teks anekdot  bagi siswa kelas kontrol 

mengalami banyak kendala, yaitu: kebingungan, kurang bersemangat, tidak ada diskusi 

 Aktivitas siswa pada kelas kontrol bahwa semangat dan perhatian masih kurang. 

Bahkan, masih ada siswa yang melakukan aktivitas yang tidak ada hubungannya dengan 

pelajaran, sehingga pada saat diskusi dan persentase berlangsung hanya sebagian kecil yang 

aktif.  

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis ditemukan hal yang berpengaruh pada 

rendahnya kemampuan siswa menulis teks anekdot. Dari lima aspek yang dinilai pada aspek 

menulis teks anekdot, yaitu: abraksi, orientasi, krisis, reaksi, koda, pilihan kata,  mekanik (ejaan 

dan tanda baca) diperoleh nilai yang kurang. 

 Fenomena yang dialami oleh siswa pada kelas kontrol tersebut berdampak pada evaluasi 

hasil belajar. Dapat diketahui bahwa frekuensi dan presentase kemampuan siswa menulis teks 

anekdot, yaitu hanya 10 orang (33%) yang mendapat nilai 2,66 ke atas atau rata-rata hanya 

mencapai nilai rara-rata 2,50 (C+). Dengan demikian dinyatakan kemampuan menulis teks 

anekdot belum memadai. 

 Berbeda dengan fenomena yang terjadi dalam pembelajaran menulis teks anekdot siswa  

kelas 10 SMA Negeri 3 Makassar dengan model pembelajaran Discovery Learning. Tampak 

semua siswa tidak mengalami kendala dalam menulis teks Anekdot. Guru  dapat menfasilitasi 

siswa untuk bertanya, berdiskusi, memecahkan masalah. Selain itu, siswa pun sharing 

pendapat, menyelesaikan persoalan pembelajaran secara bersama, dan mereka memosisikan 

guru sebagai nara sumber apabila permasalahan tidak dapat mereka selesaikan. 

 Melalui pembelajaran menulis teks anekdot model  discovery learning siswa belajar 

dalam situasi yang kondusif dan menyenangkan. Hal ini berdampak positif pada hasil 

pembelajaran. Nilai rata-rata yang dicapai pada kelas eksperimen yaitu 3,15 (B+). Nilai yang 

memperoleh 2,66 ke atas dicapai oleh 27 orang (90%). Kelebihan discovery learning adalah : (1) 

membantu peserta didik mengembangkan penguasaan keterampilan dan proses kognitif, (2) 

membangkitkan gairah pada peserta didik, (3) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

bergerak maju sesuai dengan kemampuannya sendiri, (4) mengarahkan cara belajarnya, 

sehingga termotivasi sendiri untuk belajar, (5) membantu memperkuat pribadi peserta didik 

dalam kepercayaan pada diri sendiri, (6) model ini berpusat pada peserta didik, (7) membantu 

perkembangan peserta didik untuk menemukan kebenaran akhir dan mutlak (Suryosubroto 

(2002: 200). Dengan model discovery learning  diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran 
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menulis anekdot. 

 

 Berdasarkan uraian tersebut  disimpulkan bahwa kemampuan  menulis teks anekdot 

dinyatakan berhasil. Pernyataan ini didukung  dengan hasil perhitungan tes. Kaidah yang 

digunakan adalah jika p> 0,05, maka H1 diterima.. Hasil analisis  menunjukkan bahwa nilai t hitung> 

nilai t tabel.  Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif  diterima atau model pembelajaran 

discovery learning efektif diterapkan pada pembelajaran menulis teks anekdot di kelas 10 SMA 

Negeri 3 Makassar. 

 
SIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama,  kemampuan 

menulis anekdot pada kelas kontrol dikategorikan  tidak memadai dengan nilai rata-rata 2,50 

(C+). Kedua, kemampuan menulis anekdot dengan menggunakan model discovery learning 

pada siswa kelas eksperimen dikategorikan  memadai dengan nilai rata-rata 3,15 (B+). Ketiga, 

model  discovery learning efektif diterapkan pada keterampilan menulis teks anekdot. 

Berdasarkan uji statistik tersebut, hipotesis alternatif diterima karena ada perbedaan yang 

siginifikan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Disimpulkan  bahwa model discovery 

learning efektif diterapkan  dalam  pembelajaran menulis teks anekdot pada siswa kelas X SMA 

Negeri 3 Makassar. 
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